
 
 

UJI AKTIVITAS  HEPATOPROTEKTOR EKSTRAK  ETIL ASETAT 

DAN ETANOL 70%  DAUN GALING (Cayratia trifolia (L.) Domin) 

TERHADAP KADAR BILIRUBIN PADA TIKUS JANTAN  

YANG DIINDUKSI NITROBENZEN 

 

 

Skripsi 

Untuk melengkapi syarat-syarat guna memperoleh gelar Sarjana Farmasi 

 

 

Disusun oleh: 

Windy Septiani 

1504015434 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI FARMASI 

FAKULTAS FARMASI DAN SAINS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

JAKARTA 

2020

BU AAN
Sticky Note
Silahkan lihat,atau lihat bookmark untuk melihat skripsi dalam bentuk bab per bab.



ii 
 

Skripsi dengan Judul 

UJI AKTIVITAS  HEPATOPROTEKTOR EKSTRAK  ETIL ASETAT 

DAN ETANOL 70%  DAUN GALING (Cayratia trifolia (L.) Domin) 

TERHADAP KADAR BILIRUBIN PADA TIKUS JANTAN  

YANG DIINDUKSI NITROBENZEN 

Telah disusun dan dipertahankan di hadapan penguji oleh: 

Windy Septiani, NIM 1504015434 

 

 Tanda tangan Tanggal 

 

 

Ketua 

Wakil Dekan I 

Drs. apt. Inding Gusmayadi, M.Si., 

 

 

Penguji I 

Dr. apt. Siska, M.Farm.,  

 

 

Penguji II 

Dra. Hayati, M.Farm. 

 

 

Pembimbing I 

Apt. Tuti Wiyati, M.Sc.,  

 

 

Pembimbing II 

Ni Putu Ermi Hikmawanti, M.Farm.  

 

Mengetahui:  

 

 

Ketua Program Studi 

Apt. Kori Yati, M.Farm.,  

 

 

 

Dinyatakan lulus pada tanggal: 20 Februari 2020 

 

 

UJI AKTIVITAS HEPATOPROTEKTOR EKSTRAK...,Windy Septiani, Farmasi UHAMKA 2021



iii 
 

ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS  HEPATOPROTEKTOR EKSTRAK  ETIL ASETAT 

DAN ETANOL 70%  DAUN GALING (Cayratia trifolia (L.) Domin) 

TERHADAP KADAR BILIRUBIN PADA TIKUS JANTAN  

YANG DIINDUKSI NITROBENZEN 

 

Windy Septiani 

1504015434 

 

Daun galing (Cayratia trifolia (L.) Domin mengandung flavonoid yang dapat 

digunakan sebagai hepatoprotektor. Flavonoid dalam daun galing ini tergolong 

senyawa flavonol yang berfungsi sebagai hepatoprotektor. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui potensi daun galing ekstrak etil asetat dan ekstrak etanol 70% 

dalam melindungi dan mengurangi kerusakan hati pada tikus putih wistar yang 

diberi nitrobenzene. Parameter yang digunakan yaitu penurunan kadar bilirubin 

total dan bilirubin direct. Kondisi hepatoksik dicapai dengan pemberian induksi 

nitrobenzene, kemudian selama 14 hari diberi ekstrak etil asetat dan ekstrak etanol 

70% daun galing. Dosis yang digunakan untuk ekstrak 200mg/kgBB tikus. Dosis 

untuk induksi nitrobenzene yang digunakan 50mg/kgBB. Data dianalisis dengan 

ANOVA one way dan uji Tukey. Hasil menunjukkan bahwa ekstrak etanol 70% 

daun galing pada pengukuran kadar Bilirubin total dan direct memiliki nilai akhir 

yang sebanding dengan kontrol positif dan memiliki aktivitas paling tinggi dalam 

pengukuran kadar bilirubin total dan direct. 

 

Kata kunci: Daun Galing, Bilirubin, Hepatoprotektor. 
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BAB I 

   PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hati merupakan organ terbesar ditubuh dengan berat sekitar 1,5 kg atau 

sekitar 2% berat tubuh orang dewasa, kecuali kulit (Mescher 2014). Fungsi hati 

sebagai detoksifikasi racun ini memiliki konsekuensi, yaitu hati menjadi rentan 

mengalami kerusakan karena zat-zat tosik. Hati tikus memiliki lobus lebih dari 

satu (multilobus) seperti pada mamalia lainnya. Massa hati pada tikus adalah 5% 

dari total berat badan tikus tersebut (Martins dan Neuhaus 2007). Beberapa 

penyakit hati yang sering dijumpai seperti peradangan (hepatitis) hingga sirosis 

(Sulaiman 2012). Penyakit hepatitis merupakan masalah kesehatan masyarakat di 

negara berkembang di dunia, termasuk di Indonesia. Menurut hasil Riskesdas 

tahun 2013 yang dikutip oleh Menkes (2014), secara Nasional diperkirakan 

terdapat 1,2 % penduduk di Indonesia mengidap penyakit hepatitis, dan kondisi 

ini meningkat 2 kali lipat dibandingkan tahun 2007, yaitu sekitar 0,6 %. Penyebab 

hepatitis adalah virus, bakteri, protozoa, autoimun, obat-obatan, racun serta 

alkohol (Sulaiman 2012).  

Suatu senyawa radikal yang mampu menyebabkan hepatic centrolobular 

necrosis yaitu nitrobenzen. Nitrobezen dianggap sebagai karsinogen pada manusia 

oleh Badan Perlindungan Lingkungan Amerika Serikat. Telah terbukti 

menyebabkan adenoma dan karsinoma hati, ginjal dan tiroid pada tikus 

(Himeshima et al. 1983). Nitrobenzen dengan rumus kimia C6H5NO2, tidak terjadi 

secara alami, ini merupakan senyawa sintesis, lebih dari 95% dari yang digunakan 

dalam produksi anilin, bahan kimia utama yang digunakan dalam pembuatan 

poliuretan, nitrobenzen juga digunakan sebagai pelarut dalam penyulingan 

minyak bumi, sebagai pelarut dalam pembuatan eter selulosa dan asetat (WHO 

2003). Nitrobenzen menyebabkan toksisitas pada berbagai organ yaitu anemia 

hemolitik, kemacetan limfa dan hati, sumsum tulang dan limfa hematopoises. 

Paparan kronis nitrobenzene juga dapat menimbulkan pengembangan anemia 

hemolitik dan hepatitis toksik (PHE 2018).  Salah satu parameter untuk melihat 

kerusakan hati ialah dengan pengukuran kadar bilirubin darah.  
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Bilirubin merupakan hasil metabolisme heme yang berasal dari pemecahan 

hemoglobin dan  hemoprotein lain seperti myoglobin, cytochrome dan lain-lain. 

Produksi bilirubin tiap hari berkisar antara 250-350 mg. Di dalam tubuh bilirubin 

dijumpai dalam bentuk tidak terkonjugasi (unconjugated/ indirect bilirubin), dan 

terkonjugasi (conjugated/ direct bilirubin) (Tjokroprawiro dkk. 2015). Sifat 

bilirubin terkonjugasi larut dalam air sehingga mempermudah eksresi bilirubin 

dalam empedu. Karena sifat ini maka bilirubin terkonjugasi dapat ditemukan 

dalam urine (Sulaiman 2012).  Kadar bilirubin dalam darah merupakan indeks 

fungsi hati, dan akan menurun jika hati mengalami kerusakan (Lu 1995). 

Hepatoprotektor merupakan senyawa yang dapat melindungi dan 

memperbaiki sel hati. Hepatoprotektor telah banyak digunakan untuk pencegah 

kerusakan hati karena bersifat sebagai antioksidan. Kumar et al. (2011) 

melaporkan, tanaman galing memilki aktivitas sebagai hepatoprotektor. Hal ini 

dibuktikan oleh penelitian sebelumnya bahwa antioksidan yang berasal dari 

senyawa polifenol yaitu stilben (Fahrudin dkk.  2015). 

Tumbuhan galing (Cayratia trifolia (L.) Domin) merupakan tumbuhan yang 

termasuk kedalam keluarga vitaceae, dan telah lama digunakan untuk pengobatan 

tradisional untuk berbagai macam penyakit (Backer et al. 1968). Kumar et al. 

(2011) melaporkan bahwa galing memiliki aktivitas hepatoprotektor yang mampu 

melindungi dan mengurangi kerusakan hati oleh zat yang digunakan untuk 

menginduksi kerusakan hati (hepatotoksin). Daun galing memilki kandungan 

kimia flavonoid, polifenol, alkaloid, steroid, dan terpenoid yang berpotensi 

sebagai antioksidan (Singh et al. 2012). Rumayati dkk. (2014) melaporkan bahwa 

fraksi metanol daun galing memiliki kandungan total fenol tertinggi dibandingkan 

pada ekstrak metanol, fraksi n-heksana dan fraksi kloroform dengan nilai 

kandungan total fenol sebesar 43,3 ug/mL. Fraksi metanol tersebut memiliki 

aktivitas antioksidan terhadap DPPH dengan nilai IC50 sebesar 125,7 ppm.  

Dalam penelitian ini, akan dikaji aktivitas hepatoprotektor pada ekstrak etil 

asetat dan etanol 70% daun galing melalui parameter penurunan kadar bilirubin 

pada tikus putih yang diinduksi nitrobenzen yang dapat mengakibatkan kerusakan 

hati sehingga berpotensi menyebabkan hepatoprotektor. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk melakukan optimasi 
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pengembangan obat dari daun galing sebagai alternatif dari bahan alam untuk 

menanggulangi kondisi bilirubin. Metode yang digunakan adalah metode 

eksperimental dilakukan dengan menggunakan 5 kelompok dosis yaitu kelompok 

normal, kelompok positif, kelompok negatif, kelompok ekstrak etil asetat, 

kelompok ekstrak etanol 70%, pada kelompok hewan uji. Subjek penelitian yang 

digunakan adalah tikus putih jenis galur wistar. Pengukuran kadar bilirubin 

dilakukan secara kualitatif, dengan reagen strip. Hasil yang didapatkan dari 

pelakuan ini akan dilanjutkan dengan analisa data statistik untuk melihat adanya 

perbedaan dari setiap kelompok.  

B. Permasalahan Penelitian 

 Apakah ekstrak etil asetat dan etanol 70% daun galing berpotensi dalam 

melindungi dan mengurangi kerusakan hati pada tikus putih wistar yang diberi 

Nitrobenzen? 

C. Tujuan Penelitian  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi daun galing ekstrak etil 

asetat dan etanol 70% dalam melindungi dan mengurangi kerusakan hati pada 

tikus putih wistar yang diberi nitrobenzen. 

D. Manfaat Penelitian 

 Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai potensi ekstrak etil 

asetat dan etanol 70% daun galing dalam melindungi dan mengurangi kerusakan 

hati pada tikus putih wistar yang diberi nitrobenzen sehingga dapat digunakan 

sebagai pelindungan fungsional dan sebagai pengobatan alternatif. 
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